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'Penyakit Tak Menular Meningkat

YOGYAKARTA - Penyakit tidak menular
seperti stroke, hipertensi dan diabetes
mendominasi daftar 10 penyebab kematian
utama di Indonesia dengan persentase
yang semakin meningkat setiap tahun.

Pengobatan untuk penyakit ini
pun menelan biaya kesehatan
hinggatriliun pertahun. Jikaangka
prevalensi tidak mampu diken-
dalikan, dapat menimbulkan
beban ekonomi yang lebih besar di
masa mendatang.

Peningkatan prevalensi penye-
babnya konsumsi produk-produk
yang tidak sehat seperti rokok,
minuman beralkohol serta ma-~

kanan dan minuman kemasan atau
siap saji yang mengandung kalori
dalam jumlah tinggi. Komoditas-
komoditas tersebut banyak terse-
dia dan mudah diperoleh. Ma-
syarakat mengonsumsi produk
tanpa benar-benar menyadari
bahayanya.

"Kita melihat ada konflik antara
kepentingan untuk menjaga
kesehatan masyarakat dengan

kepentingan industri yang
berfokus pada profit. Karena itu
perlu aktivitas untuk melawan
secara digital, memanfaatkan
teknologi sebagai sarana untuk
mempromosikan pencegahan
penyakit tidak menular,” papar
Dosen Fakultas Kedokteran
UGM, dr Yodi Mahendradhata
MSc PhD, dalam seminar,
kemarin.

Seminar Kelompok Kerja
Informatika Biomedis dalam
rangka Dies Natalis Fakultas
Kedokteran ke-70, HUT RSUP
Dr Sardjito ke-34 dan HUT RS
UGM ke-4 bertujuan mengkaji
potensi serta mengidentifikasi
peluang dan tantangan implemen-
tasi pendekatan penanganan
kesehatan melalui sarana teknolo-

gi informasi dan komunikasi pada
praktik pengendalian penyakit
tidak menular.
Kesadaran

Potensi teknologi digital,
menurut Yodi, mengandung
tujuh fungsi yaitu menciptakan
kesadaran masyarakat, mem-
bentuk opini publik, mengang-
kat penyakit tidak menular seba-
gai isu prioritas di ruang publik,
mengkonsolidasi komunitas-
komunitas aktivisme, me-
rencanakan aksi kampanye yang
terdesentralisasi, memobilisasi
aksi serta mengambil tindakan
melalui petisi, donasi atau tin-
dakan nyata lainnya.

*’Penyakit tidak menular meru-
pakan jenis penyakit yang banyak
menyerang orang di usia produktif

yang tidak memiliki gaya hidup
sehat. Faktor risikonya antara lain
kebiasaan merokok, kurang aktiv-
itas fisik, kurang konsumsi sayur
dan buah, konsumsi minuman
beralkohol serta obesitas sentral,”
tandasnya.

Staf Subdit Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tidak
Menular Kementerian Kesehatan
RI, Punto Dewo SKM menam-
bahkan mengingat pentingnya
pengendalian penyakit tidak
‘menular, Kementerian Kesehatan
menjadikannya sebagai salah satu
prioritas untuk ditangani.

“’Halini sudah tercantumdalam
arah pembangunan kesehatan
untuk tahun 2005-2024 yaitu
dengan strategi preventif dan pro-
motif,” ujar Punto.(D19-36)





